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Sentra Kegiatan Usaha Penggaraman

Datum Horizontal WGS 1984

Kedalaman Informasi pada peta ini berskala 1:500.000. Tetapi peta ini dicetak berskala
format sebagai lampiran dari Peraturan Presiden tentang Rencana Zonasi Kawasan
Antarwilayah di Teluk Tomini

Peta ini bersifat indikatif dan tidak dapat digunakan untuk telaah mikro

Peta ini bukan referensi resmi mengenai garis-garis batas administrasi nasional

dan internasional

Sumber Peta

Peta Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) Tahun 2017 yang diterbitkan
oleh Badan Informasi Geospasial (BIG)

Peta Rupa Bumi Indonesia (RBI) Tahun 2013 yang diterbitkan oleh Badan
Infomasi Geospasial (BIG)

Peta Laut Indonesia Tahun 2013-2014 yang diterbitkan oleh Pusat Hidrografi dan
Oseanografi TNI AL

Hasil Kajian Tim Teknis Rencana Zonasi Kawasan Antarwilayah dan hasil
analisis Rencana Tata Ruang Laut
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